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MOTTO 

"Apa yang melewatkanku tidak akan menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku, tidak akan pernah melewatkanku" 

 (Umar bin Khattab) 

 

"Jika bukan karena Allah yang memampukan, aku mungkin sudah lama 

menyerah." 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

”Namun baiknya Allah, di ujung tenagaku yang hampir habis, Allah 

menyelipkan sabar agar aku tidak runtuh, tidak kehilangan arah, dan tidak 

kehilangan diriku sendiri. Baiknya Allah, Dia memberiku keyakinan untuk 

tetap berdiri dan percaya bahwa di balik luka yang kupikul serta beban 

yang kupendam, ada hadiah yang telah Dia siapkan untukku." 

(Marhamah Nurqolbi) 
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PERSEMBAHAN 

 

Segala puji bagi Allah Swt. atas limpahan rahmat, kasih sayang, 

kekuatan, dan kemudahan yang telah diberikan sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 

Nabi Muhammad saw., teladan terbaik sepanjang masa. 

Dengan penuh rasa syukur dan ketulusan hati, skipsi ini 

dipersembahkan untuk: 

1. Teruntuk cinta pertamaku. Bapak Romli. Sosok laki-laki yang 

mengajarkan arti keteguhan tanpa banyak kata, yang melalui kerja 

keras, pengorbanan, dan doa tanpa henti selalu menjadi kekuatan bagi 

peneliti. Peluhnya menjadi jalan, semntara doa nya menjadi tempat 

peneliti menngantungkan harapan. Berkat kasih sayang dan keteguhan 

bapak, peneliti mampu terus melangkah hingga mencapai titik ini, 

semoga karya ini menjadi wujud rasa hormat, cinta, dan terima kasih 

peneliti kepada bapak.  

2. Teruntuk pintu surgaku. Ibu Hatima, terima kasih karena telah 

melahirkanku, membesarkanku, mendidikku, dan merawatku dengan 

penuh kasih sayang. Dari setiap doa yang Ibu panjatkan, pelukan yang 

Ibu berikan, hingga setiap air mata yang jatuh demi kebaikanku, aku 

belajar arti ketulusan yang sesungguhnya. Ibu adalah sumber 

kekuatanku, tempatku bersandar, dan alasan terbesarku untuk terus 

berjuang hingga mencapai titik ini. Aku tahu tidak ada kata-kata 
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ataupun karya yang mampu membalas seluruh pengorbanan dan kasih 

sayang Ibu. 

3. Teruntuk Kaka dan Ayuk, Aliaman, Herimawati, dan Meliana, terima 

kasih atas doa, perhatian, dukungan, motivasi, serta semangat yang 

selalu diberikan kepada saya. Kehadiran kalian menjadi sumber 

kekuatan dan kebahagiaan dalam setiap proses perjuangan hingga 

akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. 

4. Terntuk keponakanku tersayang, Wadi, Arya, Heri, Vika, Novi, dan 

Faeyza. Terima kasih telah menjadi bagian dari kebahagiaan dan 

penyemangat dalam perjalanan ini. Kehadiran, keceriaan, dan senyum 

kalian menjadi warna tersendiri di tengah proses menyelesaikan skripsi 

ini.  

5. Sahabat-Sahabat Tersayang, terima kasih atas kebersamaan, dukungan, 

doa, motivasi, serta setiap cerita, tawa, dan semangat yang telah 

mengiringi perjalanan selama menempuh pendidikan. Terima kasih 

telah hadir sebagai tempat berbagi, saling menguatkan, dan menemani 

dalam setiap proses. Semoga persahabatan yang telah terjalin 

senantiasa diridai Allah Swt. dan tetap terjaga hingga kapan pun. 

6. Almamater Tercinta, terima kasih kepada almamater tercinta yang 

telah menjadi tempat saya menimba ilmu, membentuk karakter, 

memperluas wawasan, serta memberikan pengalaman yang sangat 

berharga. Semoga almamater terus melahirkan generasi yang berilmu, 
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berakhlak mulia, dan mampu memberikan kontribusi terbaik bagi 

agama, bangsa, dan negara. 

7. Terakhir, peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada diri sendiri, 

Hotisah, atas segala kerja keras, ketekunan, dan semangat yang tidak 

pernah padam selama menyelesaikan tugas akhir skripsi ini. Karya ini 

bukan sekadar lembaran ilmiah, melainkan jejak perjalanan yang 

menjadi bukti bahwa setiap proses, tantangan, dan rintangan dapat 

dilalui dengan kesabaran dan tekad yang kuat. Terima kasih karena 

telah memilih untuk tetap bertahan, terus melangkah, dan tidak 

menyerah meskipun harus menghadapi berbagai kesulitan serta 

mengorbankan banyak waktu dan tenaga. Semoga setiap usaha yang 

telah dilakukan menjadi langkah awal menuju impian dan kesuksesan 

di masa yang akan datang. 
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ABSTRAK 

Hotisah. Skripsi dengan judul: Upaya Guru Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Sosial Dan Empati Di Era Individualistik Di SMA 

Muhammadiyah 3 Palembang. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi upaya 

guru serta faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kesadaran sosial dan empati siswa di era individualistik di SMA 

Muhammadiyah 3 Palembang. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian 

seluruh guru. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi. Data dianalisis melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pertama, upaya guru dalam meningkatkan 

kesadaran sosial dan rasa empati siswa dilakukan melalui pembiasaan 

kerjasama, saling membantu, dan menghargai dalam pembelajaran, 

integrasi nilai kesadaran sosial dan empati dalam pembelajaran, 

keteladanan guru dalam membentuk kesadaran sosial dan empati 

siswa, pembiasaan budaya dan program sosial sekolah. Kedua, Faktor 

pendukung dalam pelaksanaan upaya tersebut meliputi lingkungan 

sekolah yang menerapkan nilai-nilai agama, dukungan dan 

keteladanan guru, kegiatan sosial dan keagamaan, partisipasi siswa, 

serta kerja sama antara guru BK, wali kelas, dan teman sebaya. 

Adapun faktor penghambat meliputi pengaruh media sosial, perbedaan 

sifat dan latar belakang siswa, serta adanya anggapan sebagian siswa 

terhadap pemanggilan guru BK. 

 

Kata kunci: kesadaran sosial, empati, pendidikan karakter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Arus modernisasi dan pesatnya pembaruan teknologi telah merambah 

ke berbagai lini kehidupan, tidak terkecuali bidang pendidikan. Meskipun 

keterbukaan akses teknologi informasi dan komunikasi memudahkan generasi 

muda menyerap ilmu pengetahuan, keberadaannya membawa efek samping 

pada menurunnya kedalaman interaksi tatap muka. Kondisi ini lambat laun 

mendorong tumbuhnya kepribadian yang cenderung individualistis di 

kalangan pelajar dan remaja. 

Masyarakat modern yang diwarnai oleh arus globalisasi seringkali 

menonjolkan nilai-nilai kompetitif dan pencapaian pribadi dibandingkan 

semangat kebersamaan. Akibatnya, nilai solidaritas, gotong royong, dan 

kepedulian sosial mulai bergeser menjadi sikap acuh terhadap lingkungan 

sekitar. Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan 

yang berfungsi tidak hanya sebagai tempat transfer ilmu, tetapi juga sebagai 

wadah pembentukan karakter sosial siswa.
1
 

Hasil pengawasan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

menunjukkan bahwa penyelenggaraan pendidikan, baik dari aspek kurikulum 

maupun praktik pembelajaran, masih belum mampu merespons secara optimal 

perubahan perilaku peserta didik yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan 

perkembangan media sosial. KPAI juga mengungkapkan bahwa proses 

                                            
1
 iArif, iM.i(2015). iIndividualisme iGlobal iDi iIndonesia i(Studi iTentang iGaya iHidup 

iIndividualis iMasyarakat iIndonesia idi iEra iGlobal). iIAIN iKediri iPress. 
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pembelajaran masih cenderung berorientasi pada pencapaian aspek akademik, 

sehingga pembinaan karakter, mental, serta penanaman nilai-nilai akhlak 

mulia belum memperoleh perhatian yang memadai.
2
 Kondisi tersebut 

mengindikasikan perlunya penguatan pendidikan karakter di lingkungan 

sekolah melalui berbagai strategi yang dilakukan guru untuk menumbuhkan 

kesadaran sosial dan empati pada peserta didik. 

Pembentukan karakter memegang peranan krusial dalam sistem 

pendidikan di Indonesia. Hal ini sejalan dengan amatan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, yang 

mengamanatkan agar potensi siswa ditumbuhkan hingga membentuk pribadi 

yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, terampil, kreatif, 

mandiri, serta bertanggung jawab. Dalam mencapai cita-cita tersebut, 

penanaman nilai kemanusiaan seperti kepedulian dan empati menjadi fondasi 

yang tidak terpisahkan.
3
 

Di antara beragam karakter dasar yang perlu ditanamkan, kesadaran 

sosial menduduki posisi yang sangat penting. Nilai ini mencerminkan 

kepekaan individu dalam memahami dinamika serta kondisi masyarakat di 

sekitarnya. Hal tersebut didasari oleh hakikat manusia sebagai makhluk sosial 

                                            
2
 Humas, K. P. A. I. (2024). Pemerintah Bersama Tri Pusat Pendidikan Harus Lebih 

Optimal “Turun Tangan” atasi Bullying/Perundungan Pada Satuan Pendidikan. Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia. KPAI Komisi Perlindungan Anak Indonesia. 
3
 iNoor, iT. i(2018). irumusan itujuan ipendidikan inasional ipasal i3 iundang-undang 

isistem ipendidikan inasional iNo i20 iTahun i2003. iWahana iKarya iIlmiah iPendidikan, i2(01). 
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yang selalu membutuhkan kehadiran dan dukungan sesama dalam menalani 

kehidupan.
4
 

Kesadaran sosial berkaitan erat dengan empati, yaitu kemampuan 

individu untuk memahami dan merasakan keadaan emosional orang lain.
5
 

Menurut Daniel Goleman, empati merupakan salah satu komponen utama 

dalam kecerdasan emosional yang memungkinkan individu untuk merespons 

perasaan orang lain secara tepat.
6
 Sejalan dengan itu, Martin Hoffman 

menyatakan bahwa empati berperan penting dalam perkembangan moral dan 

mendorong individu untuk berperilaku prososial. Oleh karena itu, kemampuan 

empati mendorong munculnya perilaku prososial, seperti memberikan 

pertolongan, menunjukkan sikap menghargai, serta menjalin kerja sama 

dengan dengan orang lain dalam berbagai situasi sosial.
7
 

Mengenai empati telah dijelaskan dalam QS An-Nisa ayat 8 yaitu:
8
 

ة َأوُوَ  َٱلْقِسْم  كِيُنَف ٱرْزقُُوهُمَمِّنْهَُو قُولُواَ۟  لُوا۟  إِذ اَح ض ر  َو ٱلْي تٰ م ىَٰو ٱلْم سٰ  ََ۟  ٱلْقُرْبَ ٰ مَُْق  وْلًا لَ 
 مَّعْرُوفاا

 

Artinya: i"Dan iapabila isewaktu ipembagian iitu ihadir ikerabat, ianak iyatim 

dan iorang imiskin, imaka iberilah imereka idari iharta iitu i(sekedarnya) 

idan ucapkanlah ikepada imereka iperkataan iyang ibaik." 

 

                                            
4
 iSofyan, iS., iKurniawan, iM. iB., iOctarina, iH., iSahusilawane, iN. iA., iSafira, iA., 

iSulastri, iT., i& iYusnaldi, iE. i(2025). iKesadaran iSosial iMelalui iPembelajaran iIPS iSekolah 

iDasar. iMUDABBIR iJournal iResearch iand iEducation iStudies, i5(1), i258-268. 
5
 iUlfah, iS., iMarmawi, iR., i& iMiranda, iD. i(2019). iUpaya iGuru iMenumbuhkan 

iSikap iEmpati iPada iAnak iDi iTK iPerintis i2 iKabupaten iKubu iRaya. iJurnal iPendidikan 

iDan iPembelajaran iKhatulistiwa i(JPPK), i8(3). 
6
 iGoleman, iD. i(2006). iSocial iintelligence: iThe inew iscience iof ihuman 

irelationships. iBantam. iHlm. i81-82  
7
 iHoffman, iM. iL. i(2000). iEmpathy iand iMoral iDevelopment: iImplication iFor 

iCaring iand iJustice. iCambridge, iUK: iCambridge iUniversity iPress. 
8
 iKementerian iAgama iRI, iAl-Qur’an idan iTerjemahannya i(Jakarta: iLajnah 

iPentashihan iMushaf iAl-Qur‟an, i2019), iQS. iAn-Nisa: i8. 
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Ayat iini imenegaskan ipentingnya iempati idan ikepedulian isosial. 

Saat pembagian iwarisan, iAllah imemerintahkan iagar ikerabat, ianak iyatim, 

idan orang imiskin iyang ihadir idiberi isebagian iharta dan diperlakukan 

dengan ucapan yang baik. Artinya, Islam mengajarkan agar kita peka terhadap 

perasaan dan kebutuhan orang lain, tidak hanya adil secara hukum, tapi juga 

berakhlak mulia dalam sikap dan tutur kata.  

Hubungan antara kesadaran sosial dan empati bersifat timbal balik. 

Seseorang yang memiliki kesadaran sosial tinggi cenderung mampu 

menunjukkan empati yang lebih besar, demikian pula sebaliknya. Dalam 

lingkungan pendidikan, kedua aspek ini menjadi fondasi penting dalam 

pembentukan karakter siswa yang beradab, toleran, dan bertanggung jawab 

sosial terhadap lingkungan sekitar. 

Selain menjadi wadah transfer ilmu, sekolah memegang peran strategis 

dalam menanamkan nilai-nilai sosial seperti empati, toleransi, dan rasa 

tanggung jawab kepada peserta didik. Lingkungan sekolah tidak sekadar 

berfungsi sebagai tempat belajar akademis, tetapi juga menjadi sarana 

pembentukan moral serta spiritual siswa.
9
 Sejalan dengan hal tersebut, Imam 

Al-Ghazali menekankan bahwa muara utama dari pendidikan adalah 

pembentukan akhlakul karimah. Bagi Al-Ghazali, pembelajaran tidak boleh 

hanya berpusat pada pemahaman intelektual semata, melainkan wajib 

diimbangi dengan keteladanan serta pembiasaan sikap dalam 

                                            
9
 iHandayani, iR. i(2025). ilmplementasi iPendidikan iKarakter idalam iMenumbuhkan 

iKepedulian iSosial iSiswa iMadrasah iTsanawiyah. iIHSAN: iJurnal iPendidikan iIslam, i3(3), 

i605-614. 
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keseharian.
10 Oleh karena itu, penguatan pendidikan agama berbasis nilai-nilai 

Islam di sekolah diharapkan mampu mencetak generasi yang tak hanya unggul 

secara kognitif, melainkan juga memiliki kepekaan sosial yang tinggi dan 

senantiasa berpegang pada etika moral dalam bermasyarakat.. 

Dalam hal ini, guru memegang peranan penting tidak hanya sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing moral dan pembentuk kepribadian 

siswa. Guru berperan sebagai teladan dan motivator dalam menanamkan nilai-

nilai sosial melalui pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler. Dengan 

interaksi yang humanis dan empatik, guru dapat membantu siswa memahami 

pentingnya kesadaran sosial sebagai bentuk tanggung jawab pribadi dan 

sosial.
11

 

Peran guru dalam membentuk karakter sosial siswa sangat 

berhubungan dengan kemampuan guru dalam mengelola perasaan dan emosi 

sendiri. Daniel Goleman menjelaskan bahwa kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk mengenali dan mengatur perasaan diri sendiri, memahami 

perasaan orang lain, serta memanfaatkan pemahaman itu untuk membangun 

hubungan sosial yang lebih baik. Penelitian Yanuarti et al. Menunjukkan 

bahwa kemampuan guru dalam mengenali dan mengatur perasaan, mengelola 

tekanan, merasakan perasaan orang lain, serta membangun hubungan positif 

                                            
10

 iSaiful, iS., iYusliani, iH., i& iRosnidarwati, iR. i(2022). iImplementasi iPendidikan 

iKarakter: iPerspektif iAl-Ghazali i& iThomas iLickona iDi iMadrasah iIbtidaiyah iTerpadu 

i(MIT) iMeunara iBaro iKabupaten iAceh iBesar. iEdukasi iIslami: iJurnal iPendidikan iIslam, 

i11(01). 
11

 iCendanu, iC., i& iBramasta, iD. i(2023). iPeran iGuru iIPS idalam iPenanaman 

iPendidikan iKarakter iPeduli iSosial ipada iPembelajaran idi iKelas i7 iSMP iNegeri i2 

iCiwaringin iKabupaten iCirebon. iPubmedia iJurnal iPenelitian iTindakan iKelas iIndonesia, 

i1(1), i7-7. 
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dapat membuat suasana kelas lebih ramah dan mendorong belajar. Kondisi 

tersebut memengaruhi pertumbuhan siswa, partisipasi dalam belajar, serta 

pembentukan sikap dan karakter yang baik. Oleh karena itu, kemampuan 

emosional dan sikap empati guru sangat penting dalam membantu 

meningkatkan kesadaran sosial serta rasa empati siswa.
12

 

Namun, upaya guru dalam meningkatkan kesadaran sosial dan empati 

di era yang sarat nilai individualistik bukanlah perkara mudah. Diperlukan 

strategi, metode, dan pendekatan pembelajaran yang kreatif serta kontekstual. 

Hasil penelitian Putri menunjukkan bahwa guru yang menggunakan 

pembelajaran berbasis pengalaman sosial seperti diskusi kelompok, studi 

kasus, dan layanan konseling sosial lebih efektif dalam membentuk karakter 

sosial siswa dibandingkan metode konvensional yang bersifat satu arah. 

Karena itu, kreativitas guru menjadi kunci utama dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif bagi tumbuhnya kepekaan sosial siswa.
13

 

Di era digital ini, kemajuan media sosial telah menjadi salah satu 

faktor yang memperkuat tantangan dalam membentuk kesadaran sosial 

dan empati pada siswa. Interaksi yang lebih dominan dilakukan secara online 

daripada tatap muka memiliki potensi untuk memengaruhi kemampuan siswa 

dalam memahami ekspresi sosial dan kondisi emosional orang lain. Menurut 

Menurut Lev Vygotsky, interaksi sosial memainkan peran penting dalam 

perkembangan kognitif dan sosial, sehingga berkurangnya interaksi langsung 

                                            
12

 iYanuarti, iE., iAryati, iA., i& iJaya, iR. iP. i(2025). iThe iRole iof iTeachers' 

iEmotional iIntelligence iin iIslamic iReligious iEducation ito iEnhance iStudent iQuality iat 

iVocational iHigh iSchool. iAL-ISHLAH: iJurnal iPendidikan, i17(4), i5935-5949. 
13

 iPutri, iR. iA. i(2021). iPeran iGuru idalam iMenanamkan iNilai iSosial imelalui 

iKegiatan iBelajar iBerbasis iKarakter. iJurnal iIlmiah iPendidikan, i9(2), i123-134. 
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dapat memengaruhi perkembangan kemampuan sosial siswa. Oleh karena itu, 

peran guru dibutuhkan dalam menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

humanistik dan interaktif guna mengoptimalkan perkembangan kemampuan 

sosial siswa.
14

 

SMA Muhammadiyah 3 Palembang sebagai salah satu lembaga 

pendidikan formal tingkat atas berbasis islam memiliki tanggung jawab besar 

dalam menghadapi tantangan tersebut. Siswa berada pada masa remaja tengah 

usia 15-18 tahun. Menurut Hurlock, fase ini ditandai dengan kuatnya pengaruh 

teman sebaya dan proses pencarian jati diri, sehingga rentan muncul sikap 

individualis apabila tidak diarahkan pada nilai-nilai empati.
15

 Oleh karena itu, 

upaya guru dalam menanamkan nilai kesadaran sosial dan empati menjadi 

sangat penting dalam proses pendidikan di sekolah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Widiyani menunjukkan bahwa 

guru IPS berperan sebagai pembimbing, pengarah, inisiator, dan teladan dalam 

menanamkan sikap empati dan kepedulian sosial siswa. Penelitian tersebut 

juga mengungkapkan berbagai hambatan dalam pelaksanaannya, seperti 

pengaruh lingkungan, teman sebaya, perkembangan teknologi, sikap apatis 

siswa, serta keterbatasan sarana pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian 

tersebut lebih berfokus pada peran guru IPS dalam menanamkan empati dan 

kepedulian sosial melalui proses pembelajaran. Sementara itu, penelitian yang 

mengkaji secara komprehensif upaya guru dalam meningkatkan kesadaran 

                                            
14

 iLestari, iA. iI., iNdona, iY., i& iGultom, iI. i(2024). iPengembangan iSosial 

iEmosional Siswa iSD idengan iPerspektif iKonstruktivisme iSosial iOleh iLev iVygotsky. iJIIP-

Jurnal iIlmiah Ilmu iPendidikan, i7(11), i12441-12445. 
15

 iElizabeth, iB. i(1980). iHurlock iPsikologi iperkembangan isuatu ipendekatan 

sepannjang irentang ikehidupan. iJakarta, iElangga. 
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sosial dan empati siswa pada era individualistik, khususnya di SMA berbasis 

Islam, serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya 

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menganalisis berbagai upaya guru beserta faktor 

pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kesadaran sosial dan empati 

siswa di SMA Muhammadiyah 3 Palembang. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menguraikan serta menganalisis berbagai upaya guru dalam meningkatkan 

kesadaran sosial dan empati siswa di SMA Muhammadiyah 3 Palembang pada 

era individualistik. Secara lebih spesifik, penelitian difokuskan untuk 

mengidentifikasi bentuk-bentuk upaya yang dilakukan guru, sekaligus 

menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SMA Muhammadiyah 

3 Palembang, terdapat sebagian siswa yang masih belum menunjukkan 

kesadaran sosial dan empati secara optimal. Hal tersebut terlihat saat proses 

pembelajaran berlangsung, ketika guru memberikan latihan secara 

berkelompok dan terdapat siswa yang mengalami kesulitan atau melakukan 

kesalahan dalam menjawab pertanyaan. Dalam situasi tersebut, belum semua 

siswa berinisiatif untuk membantu dan memberikan dukungan kepada 

temannya. Bahkan, peneliti menemukan adanya siswa yang menunjukkan 

sikap kurang sabar dan memarahi teman yang melakukan kesalahan dalam 

menjawab pertanyaan. Guru kemudian memberikan teguran dan nasihat 

kepada siswa agar tidak menyalahkan atau memarahi temannya, tetapi saling 
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membantu dan menghargai dalam proses pembelajaran. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa sikap saling membantu, menghargai, dan memahami 

kondisi teman masih perlu ditingkatkan melalui bimbingan dan pembiasaan 

yang diberikan oleh guru secara berkelanjutan. 

Berdasarkan ipermasalahan itersebut, ipeneliti itertarik iuntuk 

imengangkat ipenelitian idengan ijudul i”Upaya iGuru iDalam 

iMeningkatkan iKesadaran iSosial iDan iEmpati iDi iEra iIndividualistik 

iDi iSMA iMuhammadiyah i3 iPalembang” Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan 

karakter di sekolah khususnya dalam memperkuat peran guru sebagai 

pembimbing moral dan sosial siswa. Dengan memahami upaya guru yang 

efektif, sekolah dapat mengembangkan program pembelajaran yang tidak 

hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan kepribadian 

sosial peserta didik 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan iilatar iibelakang iyang itelah idipaparkan idiatas, imaka 

iyang imenjadi irumusan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Bagaimana iUpaya iGuru iDalam iMeningkatkan iKesadaran iSosial 

dan iEmpati iSiswa idi idi iSMA iMuhammadiyah i3 iPalembang? 

2. Apa ifaktor ipendukung idan ipenghambat idalam imeningkatkan 

kesadaran isosial idan iempati isiswa idi iera iinividualistik idi iSMA 

Muhammadiyah i3 iPalembang? 
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C. Fokus Penelitian 

Dalam ipenelitian iini. iFokuskan ipenelitian ipada iupaya iguru 

idalam imeningkatkan ikesadaran isosial idan iempati isiswa idi iera 

iindividualistik idi iSMA iMuhammadiyah i3 iPalembang iserta ifaktor 

ipendukung idan ipenghambat idalam ipelaksanaannya.  

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengindentifikasi bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan 

kesadaran sosial dan empati siswa di SMA Muhammadiyah 3 

Palembang. 

2. Untuk menganalisis Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dalam meningkatkan kesadaran sosial dan empati siswa di era 

individualistik di SMA Muhammadiyah 3 Palembang. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat iTeoritis 

a. Sebagai isumbangan idalam imembentuk ipola ipikir 

imengenai ilmu ipengetahuan ibagi ilembaga-lembaga idi 

iIndonesia. 

b. Memperkaya idan imenambah ikhazanah ikeilmuan iterlebih 

dalam idunia ipendidikan iIslam 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Stakeholder 
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Penelitian ini memberikan kontribusi nyata bagi pihak-pihak 

terkait seperti Kementerian Agama, Dinas Pendidikan, serta 

pihak sekolah dalam merumuskan strategi pembinaan karakter 

peserta didik, khususnya dalam menghadapi tantangan era 

individualistik. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

evaluasi dan pengembangan program pendidikan karakter 

berbasis nilai-nilai sosial dan empati di lingkungan sekolah, 

sehingga tercipta peserta didik yang memiliki keseimbangan 

antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan sosial. 

b. Bagi Mahasiswa dan Mahasiswi  

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan inspirasi 

bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang dari 

berbagai jurusan, seperti Psikologi, Pendidikan, Sosiologi, 

maupun Komunikasi. Melalui hasil penelitian ini, mahasiswa 

dapat memahami pentingnya peran guru dalam menumbuhkan 

empati dan kesadaran sosial pada generasi muda di tengah arus 

individualisme. 

c. Bagi Data Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar atau referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan kajian 

serupa, baik pada jenjang pendidikan yang berbeda maupun 

dalam konteks sosial yang lebih luas.  
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